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ABSTRAK 

 

 

KEANEKARAGAMAN ROTAN  

DI LAMPUNG BERDASARKAN ANALISIS FENETIK 

 

 

Oleh 

 

Upik Mailiani 

 

Rotan merupakan salah satu hasil hutan bukan kayu yang termasuk dalam kelompok 

Palmae atau Arecaceae, dimana rotan sangat berpotensi di Indonesia. Salah satu 

wilayah di Indonesia yang dianggap masih memiliki keanekaragaman rotan yang tinggi 

adalah Sumatera. Di Sumatera, dari beberapa wilayah yang terpilih sebagai penghasil 

rotan, salah satunya adalah Lampung. Lampung memiliki hutan yang luas namun 

belum banyak yang menjelajah keberadaan rotan baik dari segi biologi, ekonomi 

maupun ekologi, salah satunya yaitu keberadaan rotan di kawasan Hutan Lindung 

Batutegi. Di lokasi tersebut banyak tumbuh rotan namun belum teridentifikasi jenis 

jenisnya dan belum terkoleksi secara maksimal. Penelitian ini dilakukan guna 

mengetahui jenis rotan yang ada di Lampung, memperoleh karakter kunci morfologi 

rotan, hubungan kekerabatan dan persebarannya di Lampung. Penelitian ini 

menggunakan metode jelajah dan metode deskriptif terhadap karakter morfologi rotan  

yang dikoleksi dari Lampung. Spesimen yang diamati sebanyak 12 jenis yang disimpan 

di Herbarium Bogoriense dan 7 jenis dari Hutan Lindung Batutegi Lampung. Analisis 

dilakukan menggunakan aplikasi NTSys-pc versi 2.1.1 dengan metode SimQual dan 

SAHN. Hasil identifikasi jenis rotan yang berasal dari Lampung didapatkan 19 jenis 

yang terdiri dari 18 jenis Calamus dan 1 jenis Korthalsia. Karakter kunci pada jenis 

rotan adalah jenis-jenis yang memiliki flagela dan sirus, tipe okrea, kedudukan duri 

pada pelepah daun, susunan dan bentuk daun. Dendogram hubungan kekerabatan rotan 

di Lampung berdasarkan karakter morfologi menunjukan Calamus crinitus Blume dan 

Calamus forbesii Becc. memiliki hubungan kekerabatan paling dekat dengan nilai 

koefisien 0,93. Persebaran rotan di Lampung terdistribusi di setiap kawasan Lampung 

yaitu Kota Agung, Tanggamus, Krui, Mt. Pesagi dan Hutan Lindung Batutegi. Data 

dasar tentang keanekaragaman jenis rotan di Lampung di harapkan dapat digunakan 

untuk program konservasi. 

 

Kata kunci: Karakteristik Fenetik, Lampung, Morfologi, Rotan. 



 

 

 

ABSTRACT 

 

RATTAN DIVERSITY  

IN LAMPUNG BASED ON PHENETIC ANALYSIS 

 

By 

 

Upik Mailiani 

 

Rattan is one of non-timber forest products belonging to Palmae or Arecaceae 

family, where rattan has great potential in Indonesia. One of areas in Indonesia that 

is considered to still have a high diversity of rattan is Sumatera. Sumatera is known 

as one of the rattan-producing islands in Indonesia, from several areas selected as 

rattan producers, one of which is Lampung. Lampung has extensive forests but not 

many have explored the existence of rattan in terms of biology, economy and 

ecology, one of which is the existence of rattan in the Batutegi Protection Forest 

area. In that location there is a lot of rattan growing but the species have not been 

identified and have not been maximally explored. This research was conducted to 

determine the rattan species in Lampung, to obtain the morphological key 

characters of rattan, relationship and distribution in Lampung. This study used 

exploration and descriptive methods on the morphological characters of rattan 

collected from Lampung. There were 12 specimens that were observed which were 

deposited in the Herbarium Bogoriense (BO) and 7 species from Batutegi Protected 

Forest, Lampung. The analysis was carried out using NTSys-pc software version 

2.1.1 with the SimQual and SAHN methods. Based on the analysis result, there are 

19 rattan species from Lampung,  consisting of 18 species of Calamus and 1 species 

of Korthalsia. The key characters of rattan species are those with flagella and cirrus, 

ocrea type, spines armature on the leaf sheath, leaflets arrangement, and leaflets 

shape. Dendogram of rattan relationship in Lampung based on morphological 

characters shows Calamus crinitus Blume and Calamus forbesii Becc. have the 

closest relationship with a coefficient value of 0.93. The rattan in Lampung is 

distributed in every area of Lampung, namely Kota Agung, Tanggamus, Krui, Mt. 

Pesagi and Batutegi Protection Forest. It is hoped that basic data on the diversity of 

rattan species in Lampung can be used for conservation programs. 

 

Keywords: Phenetic Characteristics, Lampung, Morphology, Rattan.
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kemudahan, kesenangan dan kenyamanan, tetapi mereka dibentuk dengan 

kesukaran, tantangan dan air mata” 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2023) Indonesia 

merupakan negara yang memiliki iklim tropis dan dikenal sebagai negara 

megabiodiversitas. Hal tersebut dibuktikan dengan keanekaragaman hayati yang 

tinggi di Indonesia, salah satunya yaitu rotan. Rotan merupakan salah satu 

kelompok tumbuhan tingkat tinggi dalam famili Arecaceae (kalima, 2018). Di 

Indonesia diperkirakan terdapat 306 jenis dari 5 marga rotan yakni Calamus, 

Korthalsia, Plectocomia, Plectocomiopsis, dan Myrialepis (Henderson & Rustiami, 

2019). 

 

Salah satu wilayah di Indonesia yang dianggap masih memiliki keanekaragaman 

rotan yang tinggi adalah Sumatera. Sumatera dikenal sebagai salah satu wilayah 

penghasil rotan di Indonesia, dari beberapa wilayah yang terpilih sebagai penghasil 

rotan, salah satunya adalah Lampung (Subagus, 2016). 

 

Menurut Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (2023) Lampung 

merupakan salah satu wilayah yang geografisnya terletak pada titik koordinat 

103°40'-105°50' BT dan 6°45'-3°45' LS. Secara topografi, Lampung terdiri atas 

daerah berbukit hingga bergunung dengan kemiringan >500 mdpl, meskipun 

demikian, sebagian besar daerah Lampung memilik beberapa potensi alam yang 

dapat dimanfaatkan. Dimana Provinsi Lampung ini memiliki keanekaragaman 

hayati yang melimpah, dikarenakan kawasan hutan Lampung banyak dijadikan 

cagar alam dan kawasan konservasi. 
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Vegetasi yang terdapat di kawasan hutan di Provinsi Lampung cukup banyak 

jenisnya, baik dikawasan taman nasional, wisata, hutan lindung maupun hutan 

produksi (Efendi et al. 2016). Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan 

Nomor SK.68/Menhut II/2010 tanggal 28 januari 2010 Hutan Lindung Batutegi 

merupakan salah satu hutan lindung yang ada di Indonesia dan dikelola oleh KPHL 

(Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung) memiliki areal kelola seluas 58.162 Ha. 

Menurut KPHL (2022) di dalam kawasan Hutan Lindung Batutegi  terdapat 

keanekaragaman tumbuhanya yang tinggi dimana ditemukan sekitar 238 spesies 

tumbuhan dari 55 famili. Secara umum hasil dari hutan dapat dikelompokkan 

menjadi tiga jenis yaitu hasil hutan berupa kayu, hasil hutan bukan kayu, dan jasa 

lingkungan. Menurut Peraturan Menteri Kehutanan No.35/Menhut-II/2007 

menyebutkan bahwa HHBK (Hasil Hutan Bukan Kayu) dapat menjadi prioritas 

untuk dikembangkan seperti, rotan, madu hutan, lontar, gewang, cendana, gaharu, 

dan bambu.  

 

Menurut Kementrian Perindustrian (2022) Indonesia merupakan negara penghasil 

rotan terbesar di dunia, dimana diperkirakan 80% bahan baku rotan di seluruh dunia 

dihasilkan oleh Indonesia, sisanya berasal dari negara lain seperti: Filipina, 

Vietnam, dan negara- negara Asia lainnya. Daerah penghasil rotan di Indonesia 

adalah Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, dan Papua dengan potensi rotan Indonesia 

sekitar 622.000 ton/tahun. Berdasarkan data Departemen Kehutanan menunjukan 

bahwa Provinsi Kalimantan Tengah merupakan daerah yang memiliki populasi 

rotan tertinggi di Indonesia, mencapai 75,45% dari total ± 17,6 juta pohon, disusul 

oleh Provinsi Kalimantan Timur dengan jumlah populasi mencapai  13,69% dan 

Kalimantan Selatan  dengan jumlah populasi mencapai 7,46%. Sedangkan sisanya 

tersebar di seluruh provinsi lainya. 

 

Referensi dari Kedutaan Besar Republik Indonesia (2022) yang didasarkan pada 

data statistik Kanada bahwasanya pada tahun 2021 nilai ekspor produk furniture 

rotan mencapai CA$35,6 juta, dengan pertumbuhan sebesar 48,2% dibandingkan 

tahun 2020 mencapai CA$18,44 juta. 
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Selain itu Indonesia menduduki peringkat ke-3 sebagai eksportir furniture rotan ke 

Kanada dimana pada tahun 2021 nilai ekspor rotan mencapai CA$624 ribu, 

CA$108, 57 ribu ke provinsi British Columbia dan CA$115 ribu ke provinsi 

Alberta.  

 

Rotan merupakan spesies tumbuhan memanjat sehingga memerlukan pohon inang 

untuk pertumbuhannya (Dransfield & Manokaran, 1996). Secara biologi, rotan 

merupakan salah satu komponen ekosistem hutan penting dalam menyediakan 

sumber makanan bagi  satwa, habitat serangga, dan berpengaruh dalam siklus hara 

pada ekosistem hutan. Pemanfaatan rotan oleh masyarakat belum banyak dikaji dan 

didokumentasikan (Atok, 2010).  

 

Nilai biologi pemanfaatan rotan dapat dikaji melalui studi etnobotani yaitu ilmu 

yang mempelajari hubungan secara langsung antara manusia dengan tumbuhan 

dilihat dari pemanfaatannya secara tradisional (Atok, 2010). Rotan memiliki 

banyak peranan dalam kehidupan masyarakat diantaranya, akar dan buahnya 

dijadikan sebagai obat tradisional, getah yang dihasilkan dari buah rotan dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku pewarna dalam industri keramik dan industri 

farmasi. Batang rotan memiliki kegunaan yang beragam tergantung dari jenis hasil 

olahannya, diantaranya: rotan bulat (amplas) digunakan sebagai kerangka dalam 

pembuatan kursi, meja, tangkai sapu dan lainnya. Kulit rotan digunakan untuk 

berbagai jenis anyaman, tikar, tas, dan keranjang. Limbah yang dihasilkan dari 

proses pengolahan kulit rotan dapat dimanfaatkan kembali untuk keperluan industri 

petasan, jok mobil/ kursi dan lainnya (Sahwalita, 2014). 

 

Proses identifikasi dan klasifikasi tumbuhan berdasarkan jenis tertentu diperlukan 

pada studi morfologi (Tjitrosoepomo, 2004). Parameter hubungan kekerabatan 

antar jenis dapat ditentukan dengan persamaan karakter morfologi yang terdapat 

pada jenis tumbuhan. Hubungan kekerabatan ini disebut fenetik, dimana 

klasifikasinya berdasarkan pada kesamaan karakter dari beberapa individu yang 

dihasilkan dari analisis fenetik (Agustina dkk, 2014). 
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Andilompo (2008) dalam penelitiannya yang berjudul studi taksonomi rotan 

(Calamus spp.) dikawasan hutan Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara 

menjelaskan tentang karakter morfologi yang digunakan untuk karakteristik analisis 

hubungan kekerabatan. Selain itu di Sumatera telah terdapat hasil penelitian tentang 

rotan sebelumnya yang dilakukan oleh Maarif (2021) yang berjudul analisis fenetik 

Korthalsia spp. di Sumatera berdasarkan karakter morfologi. 

 

Rotan merupakan tumbuhan yang memiliki nilai ekonomis yang sangat tinggi dan  

sangat bermanfaat untuk ekologi hutan, sehingga banyak dilakukan kegiatan ekspor 

ke luar negri. Lampung memiliki hutan yang luas namun belum banyak yang 

mengeksplore keberadaan rotan baik dari segi biologi, ekonomi maupun ekologi, 

salah satunya yaitu keberadaan rotan di kawasan Hutan Lindung Batutegi. Di lokasi 

tersebut banyak tumbuh rotan namun belum  teridentifikasi jenis jenisnya dan 

belum tereskplore secara maskimal. Selain itu hasil eksplorasi Heyne pada tahun 

1914 dan Jacobs pada tahun 1968 di Lampung dan berhasil diperoleh beberapa 

spesimen rotan yang disimpan di Herbarium Bogoriense. Dengan demikian sampai 

saat ini pemanfaatan dan pengembangan potensi tumbuhan rotan di Provinsi 

Lampung masih terbatas di Hutan Lindung Batutegi. Oleh karena itu, dalam kajian 

ini dilakukan eksplorasi untuk mendapatkan data awal tentang keanekaragaman 

rotan untuk menghasilkan kunci identifikasi, deskripsi jenis rotan, hubungan 

kekerabatan secara fenetik dan persebaran rotan di Lampung. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. mengetahui jenis rotan di Hutan Lindung Batutegi, Lampung. 

2. memperoleh karakter kunci secara morfologi dari rotan di Lampung 

3. mengetahui hubungan kekerabatan rotan di Lampung dengan menggunakan 

analisis fenetik. 

4. mengetahui persebaran rotan di Lampung serta memvisualisasikannya dalam 

peta persebaran rotan di Lampung. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Rotan termasuk ke dalam family Arecaceae, berperan penting dalam pertumbuhan 

ekonomi Indonesia, khususnya dari sektor kehutanan dimana sekitar 85% 

kebutuhan bahan baku rotan dunia berasal dari Indonesia. Daerah penghasil rotan di 

Indonesia adalah Kalimantan, Sumatera, Sulawesi, dan Papua dengan potensi 

produksi rotan sekitar 622.00 ton/tahun.  

 

Rotan merupakan spesies tumbuhan  memanjat sehingga memerlukan pohon inang 

untuk pertumbuhannya. Secara biologi rotan merupakan salah satu komponen 

ekosistem hutan yang penting dalam menyediakan sumber makanan bagi satwa, 

habitat serangga, dan berpengaruh dalam siklus hara pada ekosistem hutan. 

Tumbuhan rotan di Hutan Lindung Batutegi memiliki banyak potensi yang dapat 

dimanfaatkan, secara ekologi, rotan dapat dijadikan sebagai salah satu bioindikator 

kestabilan lingkungan dan habitat bagi mahluk hidup lainnya. Secara ekonomi, 

rotan merupakan bahan baku ekspor. Dan dari segi konservasi, keberadaan rotan 

dapat memberikan informasi mengenai manfaatnya kepada para konservator untuk 

melestarikan rotan. 

 

Berdasarkan penjelasan diatas diketahui bahwa belum ada penelitian karakteristik 

morfologi dan fenetik rotan khususnya di Lampung, oleh karena itu dilakukan studi 

morfologi rotan di Lampung sebagai penelitian awal. Dimana penelitian ini 

dilakukan dengan pengamatan morfologi berdasarkan spesimen herbarium kering 

rotan dari Lampung yang disimpan di Herbarium Bogoriense dan sampel rotan 

yang di ambil di Hutan Lindung Batutegi. Parameter pengamatan dalam penelitian 

ini adalah morfologi rotan serta informasi lainnya seperti persebaran rotan di 

Lampung, setelah itu data karakter morfologi dianalisis hubungan kekerabatannya 

dan dilakukan inventarisasi data berupa informasi karakter morfologi, dendogram 

hubungan kekerabatan dan persebaran rotan di Lampung. 

 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kawasan Hutan Lindung 

 

Hutan lindung merupakan hutan yang dilindungi keberadaannya karena 

bermanfaat dalam menjaga ekosistem. Penetapan kawasan hutan menjadi hutan 

lindung didasari oleh fungsi hutan sebagai penyedia cadangan air bersih, 

penahanan erosi, sebagai habitat flora dan fauna serta fungsi lainnya (Risnandar, 

2018). 

 

Berdasarkan peraturan pemerintah No. 23 tahun 2021 mengenai kehutanan, hutan 

lindung merupakan kawasan hutan yang memiliki fungsi utama sebagai 

pelindung sistem penyangga kehidupan untuk mengatur tata air, mengendalikan 

erosi pada tanah, mencegah terjadinya banjir, dan menjaga kesuburan tanah. 

Hutan lindung memiliki banyak manfaat baik untuk manusia maupun hewan dan 

juga tumbuhan. Adapun fungsi hutan lindung adalah sebagai berikut. 

1. Mencegah banjir 

2. Sebagai penyimpan cadangan air di dalam tanah 

3. Memelihara kesuburan tanah 

4. Sebagai habitat flora dan fauna 

5. Sebagai tempat sarana pendidikan dan pelajaran 

6. Destinasi wisata alam (Risnandar, 2018). 
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2.1.1 Hutan Lindung Batutegi 

 

Berdasarkan keputusan Menteri Kehutanan Nomor SK.68/Menhut-

II/2010 Kesatuan pengelolaan hutan lindung (KPHL) Batutegi memiliki 

luas wilayah 58,174 hektar yang dibagi menjadi 3 register yaitu, register 

39 Kota Agung Utara, register 32 Bukit Rindingan dan sebagian register 

22 way waya. KPHL Batutegi berada di 4 wilayah Kabupaten yaitu: 

Kabupaten Tanggamus, Kabupaten Pringsewu, Kabupaten Lampung 

Tengah dan Kabupaten Lampung Barat.  

 

Secara geografis KPHL Batutegi terletak pada 104°27’-104°54’BT dan 

5°5’-5°22’ LS. KPHL Batutegi terletak pada DAS (daerah aliran sungai) 

Sekampung, DAS Sekampung Hulu memiliki 3 sungai utama yaitu:  

1. Way Sekampung yang mengalir dari pegunungan di sebelah barat 

2. Way Sangharus yang mengalir dari gunung rindingan  

3. Way Rilau yang mengalir dari pegunungan sebelah utara  

   (RPHJP KPHL Batutegi, 2022) 

 

                     
         Gambar 1. Peta lokasi KPHL Batutegi 

                          Sumber: RPHJP KPHL Batutegi 
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Dalam tata hutan KPH memiliki blok, yaitu bagian dari wilayah KPH 

yang memiliki persamaan karakteristik biogeofisik maupun sosial 

budaya yang bersifat permanen dan ditetapkan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisien manajemen, maka wilayah kelola KPHL 

Batutegi terbagi menjadi 2 blok diantaranya: 

1. Blok inti, sebagai perlindungan tata air dan perlindungan lainnya 

serta sulit untuk dimanfaatkan. 

2. Blok pemanfaatan, sebagai areal yang direncanakan untuk 

pemanfaatan terbatas sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, dimana pemanfaatan hutan pada kawasan 

ini berfungsi sebagai hutan lindung. Pada blok pemanfaatan 

terdapat 2 jenis blok pemanfaatan yaitu: yang digarap oleh 

masyarakat baik yang mendapat ijin maupun belum dengan 

visualisasi data berdasarkan tabel berikut. 

 

     Tabel 1. Pembagian blok pengelolaan KPHL Batutegi 

No Uraian Luas (ha) 

1.         Blok inti 10.827,00 

              Blok Pemanfaatan  47.334,46 

2.  a. IUPHKm 11.103,65 

 b. Garapan petani yang belum 

mendapat IUPHKm tetapi 

telah membentuk kelompok 

30.570,58 

 c. Areal tidak ada kelompok 

tani 

5.660,23 

Jumlah  58.162,00 

   Sumber: RPHJP KPHL Batutegi 
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2.1.2 Hasil Hutan Bukan Kayu 

 

FAO mendefinisikan hasil hutan bukan kayu (HHBK) adalah produk 

biologi selain kayu yang diambil dari hutan, lahan perkayuan, dan 

pohon-pohon yang berada di luar hutan. Hasil hutan bukan kayu 

sangat bermanfaat bagi kebutuhan masyarakat dalam mendukung 

perekonomian mereka terutama bagi masyarakat yang tinggal di 

pedesaan atau kawasan hutan.  

 

HHBK umumnya merupakan hasil sampingan dari sebuah pohon, 

misalnya getah, daun, kulit, buah atau berupa tumbuh-tumbuhan yang 

memiliki sifat khusus seperti rotan, bambu dan lain-lain. Pemungutan 

HHBK umumnya merupakan kegiatan tradisional dari masyarakat 

yang berada di sekitar hutan sebagai sumber kehidupan masyarakat 

sehari-hari. Pemanfaatan HHBK seperti tanaman rotan secara arif 

belum banyak dikaji dan didokumentasikan di Indonesia (Hastari, 

2018). 

 

HHBK berasal dari ekosistem yang terdiri dari segi jenis, sumber 

penghasil, produk serta produk turunan yang dihasilkannya pada 

lampiran Peraturan Menteri kehutanan No.P.21/Menhut-II, 2009, jenis 

hutan kayu dibedakan menjadi dua kelompok yaitu: 

1. HHBK Nabati 

HHBK nabati meliputi semua hasil non kayu dan turunannya yang 

berasal dari tumbuhan, diantaranya sebagai berikut. 

a. Kelompok resin, antara lain damar, gaharu, kemenyan dan 

getah tusam. 

b. Kelompok minyak astiri, antara lain cendana, kulit manis, kayu 

putih dan kenangan. 

c. Kelompok minyak lemak, antara lain pati, buah-buahan seperti 

buah merah, rebung bambu, kemiri, vanili, dan pala.



10 

 

 

d. Kelompok tannin, antara lain bahan pewarna dan getah yang 

berasal dari kayu kuning, jelutung, perca, pinang, dan gambir. 

e. Kelompok tumbuhan obat-obatan dan tanaman hias, antara lain 

akar wangi, brotowali dan anggrek hitam. 

f. Kelompok palem dan bambu, antara lain rotan manau dan rotan 

tahiti. 

g. Kelompok lainnya, antara lain nipah, pandan dan purun. 

2. HHBK Hewani 

Adapun kelompok hasil hewan diantaranya sebagai berikut. 

a. Kelas hewan buru, antara lain babi hutan, kelinci, dan rusa. 

b. Kelompok hewan hasil penangkaran, antara lain arwana, kupu-

kupu dan buaya. 

c. Kelompok hasil hewan, antara lain sarang burung walet, lilin 

lebah, ulat sutera, dan lebah madu (Baharuddin & Taskirawati, 

2009). 

 

2.2 Biologi Rotan 

 

2.2.1 Deskripsi dan Klasifikasi Rotan 

 

Rotan merupakan sekelompok tumbuhan palem yang terdiri dari batang, daun, 

bunga, buah dan biji. Rotan merupakan tumbuhan yang memanjat dengan 

menggunakan duri-duri pengait di seluruh pelepah dan ujung ujung daunnya 

(Ghazoul & Sheil, 2010). 
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Adapun klasifikasi rotan berdasarkan sistem klasifikasi APG IV (2016) adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi      : Magnoliophyta  

Class : Magnoliopsida 

Ordo : Arecales 

Famili : Arecaceae 

Genus  : Calamus spp., Korthalsia spp. 

  

Pada umumnya tumbuhan rotan dapat berbatang tunggal (soliter) atau 

berumpun (cluster). Rotan yang tumbuh tunggal hanya dipanen sekali dan mati, 

sedangkan rotan yang tumbuh berumpun dapat dipanen terus menerus. 

Rumpun terbentuk oleh perkembangan tunas-tunas yang dihasilkan dari 

kuncup daun pada bagian bawah batang. Kuncup seperti ini berkembang 

menjadi rimpang pendek dan tumbuh menjadi batang di atas tanah (Kalima & 

Heryati, 2013). 

 

Batang rotan berbentuk memanjang dan bulat seperti silinder atau segitiga. 

Batang rotan bagian bawah biasanya lebih besar diameternya (Gambar 2), 

dimana semakin ke atas maka semakin mengecil diameternya. Pertumbuhan 

diameter mencapai maksimum apabila rotan mencapai kedewasaan reproduktif 

(Dransfield & Manokaran, 1996). Diameter batang rotan sangat bervariasi, 

mulai dari batang berbentuk ramping hingga batang besar. Batang bentuk 

ramping memiliki diameter 3-6 mm dan batang besar memiliki diameter 

sampai 10 cm (Dransfield & Manokaran, 1996).  

                                

                      Gambar 2. Batang rotan  

     Sumber: https://rimbakita.com/rotan/

https://rimbakita.com/rotan/
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Tumbuhan rotan berdaun majemuk. Daun tumbuh berurutan satu demi satu 

yang terdiri atas tangkai, rakis, pelepah daun, lutut, okrea dan organ panjat  

(Gambar 3). Pelepah daun duduk pada buku dan menutupi permukaan ruas  

batang, kemudian ujung bagian atas pelepah menyempit dan menjadi tangkai  

dan berlanjut ke dalam rakis daun yang merupakan tempat duduknya anak 

daun.

Pada umumnya, rakis akan berlanjut melewati anak daun bagian ujung menjadi 

sirus yang berfungsi sebagai organ panjat (Dransfield & Manokaran, 1994). 

                                      

                      Gambar 3. Daun Rotan  

          Sumber: https://rimbakita.com/rotan/ 

 

Rotan termasuk tumbuhan berbunga majemuk yang dapat dibedakan 

berdasarkan jenis rotannya. Struktur perbungaan rotan terdiri atas beberapa 

bagian perbungaan (Gambar 4), yaitu bentuk braktea dan bentuk bunga 

masing masing marga dan jenis yang berbeda. Setiap percabangan 

perbungaan terdapat kumpulan-kumpulan bunga yang disebut rakila. Bunga 

jantan dan bunga betina biasannya berumah satu (monoceous), dan berumah 

dua (dioceous). Ukuran bunga relatif kecil dengan warna kecoklatan, 

kehijauan, atau cream (Dransfield, 1997). 

                                    

                                 Gambar 4. Bunga rotan  

              Sumber: https://rimbakita.com/rotan/

https://rimbakita.com/rotan/
https://rimbakita.com/rotan/
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Buah rotan umumnya bulat dan lonjong (Gambar 5). Ukurannya bervariasi, 

memiliki diameter 5 mm sampai 20 mm. Buah rotan terdiri atas kulit luar  

berupa sisik. Ukuran sisiknya bervariasi, tergantung pada ukuran buah,  

semakin besar ukuran buah maka semakin besar ukuran sisiknya. Kematangan  

buah biasannya ditandai oleh perubahan warna sisiknya, yaitu cokelat  

kemerahan, cokelat kehitaman, orange, hijau kebiruan, dan merah tergantung  

jenisnya (Dransfield et al., 2008). 

                         

                                      Gambar 5. Buah rotan  

                                    Sumber: https://rimbakita.com/rotan/ 

 

2.2.2 Habitat dan Penyebaran Rotan 

 

Secara ekologi, rotan tumbuh dengan subur di berbagai tempat, baik di 

dataran rendah maupun dataran tinggi. Rotan tumbuh di daerah yang lembab, 

seperti pinggiran sungai, tanah berawa, tanah kering hingga tanah 

pegunungan dengan ketinggian 0-2.900 mdpl (Kalima, 2008a). Tumbuhan 

rotan memiliki curah hujan antara 2.000-4.000 mm/tahun, atau daerah 

beriklim basah dengan suhu udara antara 25-30°C (Baharuddin & 

Taskirawati, 2009). 

 

Jenis-jenis rotan di dunia memiliki persebaran geografi yang kompleks. 

Secara garis besar, persebaran tersebut terbagi menjadi empat pola, yaitu: 

1. Jenis yang geografinya sangat luas di kawasan tropis baik di Asia maupun 

Afrika. 

2. Jenis geografinya hampir ditemukan di semua wilayah fitogeografi 

kawasan Malesia. 

 

 

https://rimbakita.com/rotan/
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3. Jenis yang persebarannya terbatas hanya ditemukan di kawasan barat 

Indonesia, yaitu hanya terdapat di Sumatera, Kalimanta, Jawa, Nusa 

Tenggara Timur dan Sulawesi. 

4. Persebaran yang dimiliki jenis rotan yang terbatas hanya terdapat di 

kawasan timur Indonesia, yaitu Sulawesi, Maluku dan Papua (Maturbongs, 

2014). 

 

2.2.3 Pemanfaatan Rotan 

 

Indonesia merupakan negara penghasil rotan terbesar di dunia dan telah 

banyak mengekspor bahan baku rotan di dunia sebesar 85% dan negara 

lainnya seperti Filipina, Vietnam, dan Negara Asia lainnya (Jasni, 

Damayanti & Kalima, 2012). Dari jumlah tersebut 90% rotan di Indonesia 

berasal dari Sumatera, Sulawesi, Kalimantan, serta 10% berasal dari hasil 

budidaya rotan (Kalima & Jasni, 2015). 

 

Rotan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat untuk keperluan sehari-hari, 

seperti batang rotan yang dapat digunakan untuk bahan dasar pembuatan 

tali tambang, dianyam menjadi keranjang, pembuatan kursi, dan meja 

(Dransfield, 1979). Rotan yang memiliki ukuran diameter kecil dapat 

dibelah dua untuk dijadikan keranjang atau lampit. Kulit rotan dapat 

dijadikan tas, anyaman, dan barang kerajinan. Apabila batang rotan 

dibelah dengan ukuran diameter 5 mm dapat digunakan untuk komponen 

mebel dan keranjang, sedangkan jika dibelah menjadi ukuran diameter 3-4 

mm, maka dapat digunakan sebagai barang kerajinan, anyaman dan 

keranjang (Kalima & Jasni, 2015). 

 

Tingkat pemanfaatan rotan yang tinggi dipengaruhi oleh kualitasnya yang 

baik, sehingga mendukung fungsinya sebagai bahan sandang dan papan. 

Semakin tingi nilai keawetannya maka akan meningkatkan umur pakainya 

dan keawetan rotan sangat membantu dalam proses industri (Rachman & 

Jasni, 2013). Oleh karena itu diperlukan Literature mengenai rotan. 
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Salah satunya telah diteliti oleh Maarif (2021) yang menggunakan koleksi 

spesimen herbarium kering Korthalsia spp. dari beberapa tempat di 

Sumatera yang disimpan di BO. Koleksi tersebut dipilih berdasarkan 

lokasi ditemukannya, yaitu kawasan Sumatera. Selain itu Heyne (1914) 

dan Jacobs (1968) telah melakukan eksplorasi di Lampung dan ditemukan 

beberapa spesimen yang disimpan di Herbarium Bogoriense hingga saat 

ini.

 

2.3 Herbarium  

 

Herbarium merupakan spesimen (koleksi tumbuhan), baik koleksi basah maupun 

kering. Spesimen kering pada umumnya telah dipres dan dikeringkan, serta 

ditempelkan pada kertas (kertas mounting), diberi label berisi keterangan yang 

penting dan sulit dikenali secara langsung dari spesimen kering, diawetkan serta 

disimpan dengan baik di tempat penyimpanan yang telah disediakan. Spesimen 

basah yaitu koleksi yang diawetkan dengan menggunakan larutan tertentu, seperti 

FFA (Formaldehid Acete Alkohol) atau alkohol (Murni et al., 2015). 

 

Spesimen herbarium selalu dilengkapi dengan informasi data berupa keterangan 

ringkas tumbuhan yang dikoleksi, seperti nama pengumpul/kolektor, nomor dan 

tanggal koleksi, lokasi penemuanya, habitat, nama lokal, deskripsi singkat 

morfologi dan pemanfaatannya. Spesimen herbarium merupakan bukti ilmiah 

eksistensi suatu tumbuhan yang berada pada kawasan tertentu di waktu tersebut 

(Damayanto & Rahmawari, 2018). 

 

Koleksi spesimen di Herbarium Bogoriense (BO) dibagi menjadi dua spesimen, 

yaitu spesimen umum dan spesimen tipe. Spesimen umum adalah koleksi yang 

diperoleh saat melaksanakan kegiatan eksplorasi flora di suatu wilayah. Koleksi 

spesimen umum berfungsi untuk menggambarkan daerah sebaran biota dan 

ekosistemnya (Widjaja et al., 2014). Spesimen tipe adalah spesimen rujukan dari 

hasil pertelaan jenis baru (Ardiyani dkk, 2017). 
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Spesimen tipe sangat penting karena pertelaan jenis baru berdasarkan pada koleksi 

tipe (Widjaja et al., 2014) Semakin banyak jenis baru yang dipertelakan maka 

semakin bertambah jumlah keanekaragaman jenis di suatu wilayah (Damayanto & 

Rahmawati, 2018). Koleksi spesimen umum lebih banyak dibandingkan spesimen 

tipe. Koleksi spesimen tipe di BO berjumlah 17.037 lembar yang terdiri dari 

19.289 jenis dan 1.657 marga dari total hingga 1 juta spesimen di BO (Widjaja et 

al., 2014). 

 

 



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Peneletian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Mei 2023. Sampel rotan 

untuk penelitian ini diambil dari Hutan Lindung Batutegi, Kabupaten 

Tanggamus, Provinsi Lampung dan spesimen herbarium kering rotan asal 

Lampung yang disimpan di BO. Sampel yang berasal dari Hutan Lindung 

Batutegi dibuat herbarium di Laboratorium Botani 1 Jurusan Biologi, FMIPA 

UNILA dan diidentifikasi di Herbarium Bogoriense (BO-BRIN), Cibinong 

Bogor. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera hp, meteran, GPS 

(Global Positioning System), etiket gantung, gunting, sprayer, termometer, 

hygrometer, soil tester, oven, toples, golok, laptop, buku catatan, pensil, 

penghapus, pulpen, penggaris, dan aplikasi NTSys pc versi 2.02. 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%, kertas koran, 

kardus, plastik bening, selotip, tumbuhan rotan yang tersebar di kawasan Hutan 

Lindung Batutegi dan spesimen herbarium kering rotan asal Lampung yang di 

simpan di BO. 
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3.3 Prosedur Penelitian 

 

3.3.1 Survei Pendahuluan 

 

Survei pendahuluan dilakukan untuk menentukan lokasi yang tepat untuk 

menemukan titik pengambilan sampel tumbuhan rotan. Berdasarkan   

survei yang telah dilakukan, maka dipilih lokasi blok Way Rilau sebagai 

titik pengambilan sampel, dengan menggunakan metode jelajah melalui 5 

Jalur yaitu, jalur punggungan, jalur aliran sungai, jalur sungai besar, jalur 

kolam dan jalur lembahan. Disajikan pada Tabel 2. (Gambar 6). 

 

Gambar 6. Peta lokasi survei pendahuluan 

      Sumber: Dokumen pribadi, 2023 

 

Tabel 2. Jumlah jenis rotan dari koleksi Hutan Lindung Batutegi 

Jenis Lokasi  

Korthalsia rostrata Blume Jalur kolam, jalur punggungan 

Calamus asperrimus Blume Jalur kolam 

Calamus caesius Blume Jalur sungai, jalur sungai besar 

Calamus crinitus Blume Jalur punggungan 

Calamus ciliaris Blume Jalur kolam, jalur sungai besar, jalur sungai, jalur 

punggungan 

Calamus manan Miq. Jalur sungai 

Calamus javensis Blume Jalur sungai besar 
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3.3.2 Pengambilan Sampel  

 

Pengambilan sampel dilakukan setelah dilakukan survei pendahuluan. 

Pada survei pendahuluan terdapat beberapa titik pengamatan yang 

ditemukan tumbuhan rotan. Berdasarkan survei yang telah dilakukan, 

maka dipilih Blok Way Rilau Resort Sekampung sebagai titik 

pengambilan sampel meliputi jalur punggungan, jalur aliran sungai, jalur 

sungai besar, jalur kolam, dan jalur lembahan.  

Pengambilan sampel dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Titik lokasi ditentukan berdasarkan ketinggian dari 0- 2.900 mdpl. 

2. Penjelajahan dilakukan sepanjang jalur yang telah ditentukan. 

3. Pengambilan sampel dan pemberian etiket gantung yang memuat 

informasi nama tumbuhan, nomor koleksi, lokasi, tanggal 

pengambilan dan inisial kolektor. 

4. Pencatatan ciri-ciri morfologi dan habitus tumbuhan rotan. 

5. Pengambilan gambar jenis tumbuhan rotan yang di temukan 

menggunakan kamera handphone. 

6. Input data ke data pengamatan. 

7. Sampel yang telah diperoleh kemudian dibawa atau dikirim ke 

Herbarium Bogoriense BO-BRIN Cibinong Bogor, untuk 

diidentifikasi. 

 

Selain diperoleh dari Hutan Lindung Batutegi sampel yang digunakan 

berasal dari koleksi spesimen herbarium kering rotan yang di simpan di 

BO. Koleksi rotan dipilih berdasarkan lokasi ditemukannya, yaitu kawasan 

Lampung. Rotan yang tumbuh di habitat aslinya sebelumnya telah 

dikoleksi oleh beberapa kolektor secara lengkap mulai dari organ 

vegetative hingga organ generatifnya, lalu diproses menjadi herbarium 

kering. Koleksi herbarium memuat informasi mengenai lokasi 

ditemukannya tumbuhan tersebut. Lokasi dapat berupa nama tempat atau 

titik koordinat.
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Herbarium yang disimpan di BO terdiri dari 38 lembar yang sudah ada di 

koleksi tipe. Spesimen herbarium yang tergolong menjadi 38 nomor 

koleksi sebagai objek pengamatan yang sudah ada di Herbarium 

Bogoriense dari Lampung (Tabel 3). Koleksi yang dipilih adalah koleksi 

yang memiliki organ lengkap, baik vegetatif, generatif dan tidak rusak 

sehingga dapat diamati karakter morfologinya. Organ vegetatif yang 

diamati antara lain batang, okrea, tangkai daun, dan helaian anak daun. 

Organ generative yang diambil adalah bunga dan buahnya. 

 

            Tabel 3. Koleksi Calamus dari Lampung (BO) 

Jenis 

 

Jumlah nomor  

koleksi 

Jumlah lembar  

Spesimen 

 

Calamus asperimus Blume  

 Calamus caesius Blume  

Calamus heteroideus Blume  

 Calamus Javensis Blume  

 Calamus manan Miq.  

 Calamus scipionum Lour.  

Calamus benkulensis Becc.  

Calamus depressiusculus 

 (T&B) Becc.  

Calamus ruber Mart. 

Calamus melanochaetes  

(Blume) Miq.  

Calamus hirsutus Blume 

 Calamus forbesii Becc. 

 

1 

3 

2 

1 

5 

6 

3 

6 

 

2 

4 

 

2 

3 

 

1 

3 

2 

1 

5 

6 

3 

6 

 

2 

4 

 

2 

3 

Total 38 38 
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3.3.3 Pembuatan Herbarium 

 

Pengumpulan sampel dilakukan dengan cara sebagai berikut (rizki, 2017): 

1. Sampel diambil di lapangan sebanyak tiga rangkap (jika tumbuhannya 

sedikit diambil dua atau satu). 

2. Sampel diberi label gantung yang telah di tulis nomor koleksinya. 

3. Dicatat habitus sampel, bentuk daun, batang, bunga, buah dan biji (jika 

ada). Catatan disesuaikan dengan nomor koleksi yang diberi pada 

sampel dengan label gantung. 

4. Sampel dimasukkan kedalam plastik dan diatur serapi mungkin.  

5. Sampel di dalam plastik dibawa ke posko (sementara) untuk 

pengepakkan awal tumbuhan. 

6. Sampel disusun diatas kertas koran serapi mungkin, masing masing 

koran hanya terdapat satu sampel. 

7. Sampel yang sudah terbungkus koran disemprotkan alkohol 70% 

secukupnya hingga semua spesimen basah. 

8. Setelah semua sampel tersusun dengan rapi kemudian di ikat 

menggunakan tali rafia atau lakban. 

9. Sampel di masukkan kedalam kantong plastik dan diberi alkohol 70%. 

Plastik ditutup rapat hingga tidak terdapat rongga udara dengan ujung 

plastik dilipat dan diberi lakban cokelat, kemudian diberi nomor 

spesimen 

10. Koleksi sampel dibawa pulang atau kelaboratorium. Agar aman 

sampel diberi kardus yang tebal agar tidak terlipat dan rusak. 

 

Pembuatan herbarium dilakukan dengan dengan cara sebagai berikut 

(Rizki, 2017): 

1. Sampel dikeluarkan dari plastiknya, dan disusun ulang dengan rapi. 

2. Ukuran sampel tumbuhan sebaiknya 30 cm, jika terlalu panjang 

sebaiknya dibelokkan atau dipotong saja. 

3. Susun kembali sampel di atas koran yang baru serapi mungkin dan 

masing-masing koran hanya terdapat satu sampel.
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4. Sampel ditumpuk masing masing 5 sampel dalam kertas koran, setiap 

5 sampel dibatasi dengan 1 lembar kardus agar sirkulasi panas saat 

pengeringan terjaga. 

5. Bagian atas dan bawah tumpukkan sampel diberi kardus tebal dan 

sasak, kemudia diikat kuat dengan tali rafia. 

6. Sampel dikeringkan dengan oven dengan suhu 75°C selama 7 hari, 

atau langsung di jemur dengan sinar matahari selama 7-10 hari. 

 

3.3.4 Parameter Pengamatan 

 

Metode pengamatan fenetik dalam penelitian ini menggunakan persamaan 

morfologi sebagai karakter yang diamati. Setiap jenis rotan diberikan nilai 

berdasarkan kesesuaian morfologi spesimen dengan karakter yang telah 

disediakan (Tabel 4). 

 

Setiap jenis yang diamati diberikan skor berdasarkan kesesuaian objek dan 

parameter yang telah ditentukan. Jika parameter pada jenis yang diamati 

memiliki kesesuaian terhadap karakter yang telah ditentukan, maka jenis 

tersebut diberikan nilai yang sesuai dengan karakter. 

 

Data morfometrik dikonversi menjadi data multinominal (nilai 1, 2 dan 3) 

dengan skoring berdasarkan karakter morfologi rotan yang ditetapkan. 

Karakter jenis rotan yang sesuai dengan karakter yang telah ditetapkan 

maka diberikan nilai 2 dan 3, sedangkan karakter yang tidak sesuai diberi 

nilai 1 (Beccari, 1911; Rustiami 2011; Maarif, 2021). Karakter morfologi 

dan klasifikasi skor yang diberikan dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Parameter karakter morfologi dan skoring rotan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Karakter Sifat karakter dan skoring 

1 Habitus (a) Tunggal (1), Berumpun (2) 

   

2 Tinggi pohon (b) < 20 m (1), > 20 m (2) 

3 Diameter batang tanpa 

pelepah (c) 

< 1 cm (1), > 1 cm (2) 

4 Diameter batang dengan 

pelepah (d)  

< 2 cm (1), > 2 cm (2) 

5 Tipe okrea (e)  Memeluk batang (1), Memanjang 

dengan tepi menggulung (2) 

6 Panjang okrea (d)  < 10 cm (1), > 10 cm (2) 

7 Duri pada okrea (f)  Tidak ada (1), Ada (2) 

8 Panjang duri (g)  < 2 cm (1), > 2 cm (2) 

9 Sebaran duri (h) Soliter (1), Cluster (2) 

10 Jarak antar ruas (i) < 20 cm (1)< > 20 cm (2) 

11 Bentuk anak daun (j) Linear (1), Lanceolate (2) Belah 

ketupat (3) 

12 Bentuk ujung anak daun 

(k) 

Lancip (1), Meruncing (2) 

13 Bentuk tepi anak daun (l) Rata (1), Bergerigi (2) 

14 Bentuk pangkal anak daun 

(m) 

Membaji (1), Menyempit (2) 

15 Indumentum pada anak 

daun (n) 

Tidak ada (1), Ada (2) 

16 Warna permukaan daun (o) Berbeda (1), Sama (2) 

17 Warna permukaan bawah 

daun kecoklatan (p) 

Tidak (1), Ya (2) 

18 Warna permukaan bawah 

daun keabuan (q) 

Tidak (1), Ya (2) 

19 Posisi anak daun (r)  Berseling (1), Berpasangan (2) 

20 Jumlah anak daun (s) < 20 (1), > 20 (2) 

21 Jumlah anak daun (t) Tunggal (1), Berumpun (2) 

22 Tangkai anak daun (u) < 20 m (1), > 20 (2) 

23 Panjang anak daun (v) < 1 cm (1), > 1 cm (2) 

24 Lebar anak daun (w) < 5 cm (1), > 5 cm (2) 

25 Panjang daun (x) < 1 cm (1), > 1 cm (2) 

26 Anak tulang daun terlihat 

jelas (y) 

Tidak jelas (1), > Jelas (2) 

27 Terdapat lutut (z) Tidak ada (1), Ada (2) 

28 Duri pada lutut (aa) Tidak ada (1), Ada (2) 
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3.3.5 Pemetaan Persebaran Rotan 

 

Informasi lokasi tumbuhnya rotan terdapat pada label informasi yang 

tertera di spesimen herbarium (Gambar 7). Informasi lokasi dapat berupa 

tempat atau titik koordinat lokasi ditemukannya. Nama tempat dan titik 

koordinat ditelusuri menggunakan Google Maps untuk mendaptkan lokasi 

detailnya. Pola persebaran dibuat menggunakan aplikasi ArcGIS 10.5 

dengan metode ArchMap. 

 

                        
              Gambar 7. Informasi lokasi herbarium Calamus 

                          Sumber: Dokumen Pribadi, 2023

29 Panjang rakis (ab)  < 50 cm (1), > 50 cm (2) 

30 Panjang sirus (ac)  < 1 m (1)< > 1 m (2) 

31 Panjang perbungaan (ad) < 50 cm (1), > 50 cm (2) 

32 Panjang rachillae (ae) < 15 cm (1), > 15 cm (2) 

33 Bentuk buah (af) Bulat (1), Lonjong (2) 

34 Panjang buah (ag) < 2 cm (1), > 2 cm (2) 

35 Lebar buah (ah) < 1,5 cm (1), > 1,5 cm (2) 

36 Alat panjat (ai) Sirus (1), Flagela (2) 

37 Tipe braktea (aj) Berbentuk perahu (1), Berbentuk 

tabung (2) 

38 Ujung anak daun menyatu 

¾ (ak) 

 

Tidak (1), Ya (2) 

39 Terdapat resin merah pada 

sisik buah (al) 

Tidak (1), Ya (2) 
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3.4 Analisis Data 

 

Hubungan kekerabatan dianalisis menggunakan aplikasi NTSys pc versi 2.1.1 

Karakter morfologi yang dianalisis hubungan kekerabatannya adalah 39 

karakter yang diuraikan pada tabel 2. Spesimen yang diberikan nilai adalah 19 

jenis rotan dari Lampung dan karakter morfologi diberikan kode huruf 

alphabet. Karakter morfologi yang dianalisis dipilih berdasarkan studi 

pendahuluan dan beberapa referensi mengenai rotan. Hubungan kekerabatan 

(similarity) dianalisis menggunakan aplikasi NTSys pc (Numerical Taxonomy 

and Multivariate System) versi 2.1.1 Hasil matriks kemiripan dianalisis 

menggunakan SAHN (Sequential Angglomerative Hierachical and Nested) 

(Lampiran 3). 

 

Pola persebaran rotan di Lampung di analisis menggunakan program ArcGIS. 

Informasi titik koordinat pada label dimasukkan kedalam tabulasi data 

kemudian dianalisis menggunakan ArcGIS. Hasil analisis ini adalah peta 

dengan pola persebaran rotan di Lampung. 
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3.5 Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 

4.1 Hasil 

 
Survei Pendahuluan 

Pengambilan Sampel Pengambilan Data 

untuk Identifikasi 

Pembuatan 

Herbarium 

Identifikasi Sampel 

Rotan 

Hasil 

Pemetaan Persebaran 

Calamus 

Analisis Data 



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 

1. Jenis rotan yang berasal dari Hutan Lindung Batutegi Lampung, yaitu 

Calamus asperimus Blume, Calamus caesius Blume, Calamus crinitus 

Blume, Calamus javensis Blume, Calamus manan Miq., Calamus ciliaris 

Blume, dan Korthalsia rostrata Blume. 

2. Karakter morfologi rotan di Lampung memiliki variasi bentuk, ukuran dan  

susunan daunnya. Karakter kunci pada rotan adalah jenis-jenis yang 

memiliki flagela dan sirus, habitus, tipe okrea, posisi anak daun, tangkai 

anak daun, bentuk tepi anak daun, bentuk ujung anak daun, dan bentuk 

buah. 

3. Hubungan kekerabatan rotan di Lampung berdasarkan karakter 

morfologinya menunjukan Calamus crinitus Blume dan Calamus forbesii 

Becc. memiliki hubungan kekerabtan paling dekat dengan nilai koefisien 

0,93. 

4. Persebaran rotan di Lampung terdistribusi di setiap kawasan Lampung 

yaitu Kota Agung, Tanggamus, Krui, Mt. Pesagi dan Hutan Lindung 

batutegi. 
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5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai rotan yang terdapat di 

kawasan lainnya untuk mengungkap keanekaragaman jenisnya. Penggunaan 

spesimen dari pusat penyimpanan herbarium dapat menambah referensi dan 

meminimalisasi adanya koleksi yang tidak lengkap untuk diamati. Penelitian 

ini dapat menjadi referensi bagi peneliti taksonomi dan lembaga konservasi 

karena penelitian ini memuat kunci identifikasi dan deskripsi jenis Calamus 

spp. dan Korthalsia spp. di Lampung yang dapat digunakan untuk 

memudahkan identifikasi jenis Calamus spp. dan Korthalsia spp. lainnya 

serta upaya konservasinya. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan informasi 

dasar untuk mengenalkan jenis Calamus spp. dan Korthalsia spp. guna 

menjaga populasi di habitat aslinya.
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